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Abstrak  : Permasalahan yang diangkat dalam penelitian  adalah apakah dengan penggunaan 
media Presentase Microsoft Power Point pada mata pembelajaran IPS Terpadu dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa kelas VIII A di SMP Negeri 2 Tanantovea. Penelitian ini 
bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada pokok bahasan Kolonialisme dan 
Imperialisme Barat di kelas VIII A SMP Negeri 2 Tanantovea. Penelitian ini dilakukan dalam 2 
siklus, setiap siklus terdiri dari perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi dan refleksi. Data 
yang diambil dari penelitian ini adalah data kualitatif dan data kuantitatif. Data kualitatif diperoleh 
dari hasil aktifitas siswa dan guru pada saat proses belajar mengajar berlangsung sedangkan data 
kuantitatif diperoleh dari hasil belajar siswa pada setiap akhir tindakan. Pada siklus I hasil yang 
diperoleh dari aktifitas guru sebesar 75% dan pada siklus II sebesar 93%. Sedangkan hasil 
aktifitas siswa pada siklus I diperoleh 68% dan siklus II sebesar 90%. Hasil tes tindakan siklus I 
diperoleh siswa yang  tuntas 16 orang dan tidak tuntas 7 orang siswa dengan persentase daya 
serap klasikal sebesar 67% dan ketuntasan belajar klasikal mencapai 69%. Pada siklus II hasil tes 
tindakan, siswa yang tuntas 21 orang dan 2 orang siswa tidak tuntas dengan persentase daya serap 
klasikal sebesar 82% dan ketuntasan belajar klasikal sebesar 86%. Dari hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa hasil yang diperoleh dari siklus I dan II,  hasil observasi guru dan siswa serta 
hasil tes tindakan mengalami peningkatan. Hal ini membuktikan bahwa Penggunaan media 
Presentase Microsoft Power Point dapat meningkatkan hasil belajar IPS Terpadu di kelas VIII A 
SMP Negeri 2 Tanantovea.    
 




Kualitas kehidupan bangsa sangat 
ditentukan oleh faktor pendidikan. Peran 
pendidikan sangat penting untuk menciptakan 
kehidupan yang cerdas, damai, terbuka dan 
demokratis. Kemajuan suatu bangsa hanya 
dapat dicapai melalui penataan pendidikan 
yang baik, untuk mencapai itu, pendidikan 
harus adaptif terhadap perubahan jaman. 
Dalam konteks pembaharuan pendidikan, 
ada tiga isu utama yang perlu diperhatikan, 
yaitu pembaharuan kurikulum,  peningkatan 
kualitas pembelajaran, dan efektivitas metode 
pembelajaran. Kualitas pembelajaran harus 
ditingkatkan, dan secara mikro harus 
diterapkan strategi atau pendekatan 
pembelajaran yang efektif di kelas yang lebih 
memberdayakan potensi siswa. Suasana kelas 
perlu direncanakan dan dibangun sedemikian 
rupa sehingga siswa mendapatkan kesempatan 
untuk berinteraksi satu sama lain. Salah satu 
prinsip paling penting dari psikologi 
pendidikan adalah guru tidak boleh hanya 
semata-mata memberikan pengetahuan kepada 
siswa. Siswa harus membangun pengetahuan 
di dalam benaknya sendiri. 
Dalam setiap pembelajaran ada potensi 
konflik antara nilai-nilai sosial, pandangan dan 
pengetahuan siswa dengan materi yang 
disajikan. Proses belajar dapat terjadi kapan 
saja dan dimana saja. Proses belajar terjadi 
karena adanya interaksi individu dengan 
lingkungannya. Salah satu bertanda bahwa 
seseorang telah belajar adalah adanya 
perubahan dalam dirinya. Perubahan yang 
dimaksud adalah perubahan yang bersifat 
pengetahuan (kognitif), keterampilan 
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(psikomotorik), perubahan nilai dan sikap 
(afektif). Sebagaimana diketahui bahwa 
terdapat hal penting yang terjadi dalam proses 
belajar mengajar yakni interaksi yang 
dipengaruhi oleh lingkungannya terdiri atas 
siswa, guru, sumber belajar dan fasilitas 
belajar lainnya. 
Dalam proses belajar mengajar, guru 
bertugas sebagai penyampai materi sekaligus 
berkewajiban mengembangkan topik 
pembelajaran agar memberikan hasil belajar 
yang optimum (Boyce dalam Arikumto, 
2007:62). Untuk mencapai tujuan ini maka 
diperlukan inovasi media pembelajaran yang 
dapat dipergunakan untuk meningkatkan 
kemampuan siswa belajar dengan mudah dan 
efisien berdasarkan pengetahuan dan 
kemampuan yang dibutuhkan dalam proses 
pembelajaran, sehingga materi yang diberikan 
dapat dengan mudah dipahami oleh siswa. 
Proses pembelajaran memegang peranan yang 
sangat penting dalam menghasilkan atau 
menciptakan kualitas lulusan pendidikan. Oleh 
karena itu, hal utama yang seyogyanya 
mendapatkan perhatian lebih serius adalah 
menciptakan proses pembelajaran yang 
berkualitas. Untuk menghasilkan proses 
pembelajaran yang berkualitas sangat 
ditentukan oleh guru sebagai pengajar yang 
profesional dengan kualifikasi sebagaimana 
yang diamanahkan oleh Undang-Undang 
Nomor 14 Tahun 2005 Tentang Guru dan 
Dosen, penggunaan metode pengajaran yang 
menarik dan bervariasi, perilaku belajar 
peserta didik yang positif, kondisi dan suasana 
belajar yang kondusif untuk belajar, dan 
penggunaan media pembelajaran yang tepat 
dalam mendukung proses belajar itu sendiri. 
Penjelasan berupa gambar sederhana di 
papan tulis serta keterangan yang bersifat 
verbal belum dapat menghasilkan pemahaman 
yang komprehensif sehingga perlu adanya 
media yang dapat menggambarkan kejadian-
kejadian pada masa lampau yang menjadi 
materi mata pelajaran IPS Terpadu pada pokok 
bahasan Sejarah kolonial Belanda di Indonesia. 
 Berdasarkan hasil evaluasi setiap akhir 
pembelajaran yang dilakukan guru sebagai 
peneliti selama ini dengan tanpa menggunakan 
media pembelajaran, bahwa dari 23 siswa 
kelas VIII A hanya 10 orang atau (43,48 %) 
yang dapat memahami materi yang 
disampaikan, serta hasil ulangan harian yang 
dilaksanakan  bahwa 12 orang siswa (52,17 %) 
dapat mencapai nilai 7,00 sedangkan 11 orang 
(47,83 %),  siswa memiliki nilai kurang dari 
7,00.  Salah satu faktor yang sangat 
berpengaruh terhadap nilai yang dicapai oleh 
siswa adalah penggunaan media pembelajaran 
yang kurang menarik minat belajar siswa. 
Media pembelajaran merupakan unsur 
yang sangat penting dalam proses 
pembelajaran selain metode mengajar. Kedua 
unsur ini saling berkaitan. Pemilihan salah satu 
metode mengajar tertentu akan mempengaruhi 
jenis media pembelajaran yang digunakan. 
Pemakaian media pembelajaran dalam proses 
pembelajaran dapat membangkitkan motivasi 
dan rangsangan kegiatan belajar, dan bahkan 
membawa pengaruh-pengaruh psikologis 
terhadap peserta didik. Penggunaan media 
pembelajaran pada tahap orientasi 
pembelajaran sangat membantu  keefektifan 
proses pembelajaran, penyampaian pesan dan 
isi pelajaran pada saat itu. Selain 
membangkitkan minat siswa, media 
pembelajaran dapat membantu siswa 
meningkatkan pemahaman, dan guru dapat 
menyajikan data dengan padat dan menarik. 
Perkembangan ilmu pengetahuan dan 
teknologi semakin mendorong upaya-upaya 
pembaruan dalam pemanfaatan hasil-hasil 
teknologi dalam proses belajar. Sejalan dengan 
itu, komputer sudah merambah dalam peranan 
sebagai alat bantu pembelajaran. Penerapan 
komputer sebagai media pembelajaran  dapat 
dipandang sebagai solusi yang tepat untuk 
mewujudkan tujuan pembelajaran, yang 
memberi kesempatan pada siswa  belajar 
secara mandiri melalui bahan ajar yang 
diprogram secara interaktif. Pembelajaran 
berbasis multimedia (teknologi yang 
melibatkan teks, gambar, suara, dan video) 
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dapat menyajikan materi pelajaran yang lebih 
menarik,  
tidak monoton dan memudahkan 
penyampaian ( Askar, 2002:120). 
Salah satu perangkat lunak yang biasa 
dipakai dalam penyampaian materi pelajaran 
adalah Microsoft Power Point. Microsoft 
Power Point merupakan salah satu aplikasi 
milik Microsoft, disamping Microsoft Word 
dan Microsoft Exel yang telah di kenal banyak 
orang. Ketiga aplikasi ini lazim disebut 
Microsoft Office. Pada dasarnya, aplikasi 
Microsoft Power Point berfungsi untuk 
membantu user dalam menyajikan persentasi. 
Aplikasi Microsoft Power Point 
menyediakan fasilitas slide untuk menampung 
pokok-pokok pembicaraan yang akan 
disampaikan pada peserta didik. Dengan 
fasilitas animasi, suatu slide dapat 
dimodifikasi dengan menarik. Begitu juga 
dengan adanya fasilitas : front picture, sound 
dan effect dapat dipakai untuk membuat suatu 
slide yang bagus. Bila produk slide ini 
disajikan, maka para pendengar dapat ditarik 
perhatiannya untuk menerima apa yang kita 
sampaikan kepada peserta didik. 
Media pembelajaaran Microsoft Power 
Point berupa program media presentase pada 
komputer diharapkan dapat membantu 
meningkatkan pemahaman sekaligus prestasi 
belajar siswa pada mata pelajaran IPS Sejarah. 
Melalui penggunaan media presentase 
Microsoft Power Point, para siswa dapat 
meningkatkan hasil belajar  mereka melalui 
instrumen berupa sejumlah pertanyaan dalam 
LKS, post test, dan informasi melalui lembar 
observasi.  
Berdasarkan latar belakang yang telah 
diuraikan tersebut maka rumusan masalah 
dalam penelitian ini sebagai berikut: “ Apakah 
dengan penggunaan media Presentase 
Microsoft Power Point pada mata 
pembelajaran IPS Terpadu dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa kelas VIII A 
di SMP Negeri 2 Tanantovea. Tujuan 
pelaksanaan penelitian ini adalah untuk 
meningkatkan  hasil belajar siswa melalui 
penggunaan media Presentase Microsoft 
Power Point pada mata pelajaran IPS Terpadu 
di kelas VIII A SMP Negeri 2 Tanantovea. 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat 
bermanfaat bagi : 
1. Bagi siswa, penelitian tindakan kelas ini 
diharapkan dapat dijadikan sebagai suatu  
pengalaman yang menarik dan 
memotivasi siswa dalam kegiatan belajar  
sehingga dapat meningkatkan nilai mata 
pelajaran IPS Terpadu. 
2. Bagi guru, penelitian ini diharapkan dapat 
menjadi sebuah masukan pengalaman 
yang dapat memperkaya penerapan dan 
melaksnakan pembelajaran dengan 
menggunakan media pembelajaran yang 
sesuai. 
3. Bagi sekolah, penelitian ini diharapkan 
dapat menjadi sebuah masukan dalam 
mendorong dan mengoptimalkan 
penggunaan media pembelajaran agar 
dapat meningkatkan  hasil belajar siswa 
khususnya pada mata pelajaran IPS 
Terpadu. 
4. Bagi Peneliti, untuk mengetahui pengaruh 
penggunaan media presentase Microsoft 
Power Point dalam meningkatkan nilai 
mata pelajaran IPS Terpadu, dalam 
memenuhi ketentuan angka kredit pada 
unsur publikasi ilmiah untuk kenaikan 
pangkat IV b. 
 
KAJIAN PUSTAKA 
1. Media Pembelajaran 
Media berasal dari istilah latin medium 
yang secara harafiah berarti perantara atau 
pengantar dapat pula diartikan sebagai alat, 
sarana atau wahana. Dalam dunia pendidikan 
dan pengajaran biasa disebut media pendidikan 
atau media pembelajaran. Media adalah 
komponen sumber belajar atau wahana fisik 
yang mengandung materi intruksional di 
lingkungan siswa yang dapat merangsang 
siswa untuk belajar. Di lain pihak, National 
Education Assosciation memberikan definisi 
media sebagai bentuk-bentuk komunikasi baik 
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tercetak maupun audio-Visual dan 
peralatannya; dengan demikian, media dapat 
dimanipulasi, dilihat, didengar, atau dibaca ( 
Hamalik,  1989:11). Hamalik (1989 : 12) 
menyatakan : 
“ Media pendidikan atau media 
pembelajaran adalah alat, metode dan 
teknik yang digunakan dalam rangka lebih 
mengefektifkan komunikasi dan interaksi 
antara guru dan siswa dalam proses 
pendidikan dan pengajaran di sekolah “ 
Menurut Association for Education and 
Comunikation Technology (AECT), media 
adalah segala bentuk yang digunakan untuk 
menyalurkan informasi. Media diartikan 
sebagai benda yang dapat dipublikasikan, 
dilihat, didengar, dibaca, atau dibicarakan 
beserta instrumen yang digunakan untuk 
kegiatan tersebut. Media adalah segala sesuatu 
yang dapat menyalurkan pesan, merangsang 
pikiran, perasaan dan kemauan siswa sehingga 
mendorong terjadinya proses belajar pada 
dirinya (Sidharta dalam Askar, 2002:68).  
Media pembelajaran adalah alat yang 
menyampaikan pesan-pesan atau informasi 
yang bertujuan instruksional atau mengandung 
maksud-maksud pengajaran. Media pendidikan 
digunakan dalam rangka komunikasi dan 
interaksi guru dan siswa dalam proses 
pembelajaran. Media dalam proses belajar 
mengajar cenderung diartikan sebagai alat-alat 
grafis, Photografis, atau elektronis untuk 
menangkap, memproses, dan menyusun 
kembali informasi visual atau ferbal ( Askar, 
2002:69). 
Balajar dengan menggunakan indra 
ganda- pandang dan dengar  akan memberi 
keuntungan bagi siswa. Siswa akan belajar 
lebih banyak dari pada  jika materi pelajaran 
disajikan hanya dengan stimulus pandang atau 
hanya dengan stimulus dengar. Para ahli 
memiliki pandangan yang searah mengenai hal 
itu. Perbandingan perolehan hasil belajar 
melalui indra pandang dan indra dengar sangat 
menonjol perbedaannya kurang lebih 90% 
hasil belajar seseorang diperoleh melalui indra 
pandang, dan hanya sekitar 5% diperoleh 
melalui indra dengar dan 5% lagi dengan indra 
lainnya ( Baugh dalam Askar, 2002:70). 
Sementara itu, Dale dalam Askar (2002:70)  
memperkirakan bahwa perolehan hasil belajar 
melalui indra pandang berkisar  75%, melalui 
indra dengar sekitar 13%, dan melalui indra 
lainya sekitar 12%. 
Hasil  belajar seseorang diperoleh mulai 
dari pengalaman langsung (kongkret), 
kenyataan yang ada di lingkungan kehidupan 
seseorang kemudian melalui benda tiruan, 
sampai kepada lambang Verbal (abstarak). 
Peranan media pembelajaran sangatlah penting 
dalam kegiatan belajar mengajar. Materi yang 
disampaikan akan terasa sangat sulit bagi 
siswa tanpa melalui media pembelajaran yang 
tepat ( Askar, 2002:71). 
Menurut Enciyclopedia of educational 
research  (Hamalik, 1989:15), secara umum 
manfaat media pembelajaran adalah sebagai 
berikut : 
a. Meletakan dasar-dasar berpikir konkret 
dan mengurangi verbalisme 
b. Memperbesar perhatian para siswa 
c. Meletakan dasar-dasar penting untuk 
perkembangan belajar, dan membuat 
pelajaran lebih bermutu 
d. Memberikan pengalaman yang nyata dan 
dapat menumbuhkan kegiatan berusaha 
sendiri dikalangan siswa 
e. Menumbuhkan pemikiran yang teratur 
dan kontinu, hal ini dalam gambar hidup 
f. Membantu tumbuhnya pengertian atau 
perkembangan kemampuan berbahasa 
g. Memberikan pengalaman-pengalaman 
yang tidak mudah diperoleh dengan cara 
lain serta membantu berkembangnya 
efisiensi yang lebih mendalam serta 
keragaman yang lebih banyak dalam 
belajar. 
Menurut Sidharta dalam Askar (2002:75) 
menyatakan bahwa terdapat sejumlah 
pertimbangan dalam memilih media 
pembelajaran yang dapat dirumuskan dalam 
satu kata ACTION (Access, Cost, Technology, 
Interactivity, Organization, Novelty). 
a. Access 
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 Kemudahan akses menjadi pertimbangan 
pertama dalam memilih media, tersedia, 
mudah dan dapat dimanfaatkan. 
b. Cost 
 Biayanya terjangkau dan mengedepankan 
aspek manfaatnya. 
c. Technology 
 Teknologinya tersedia dan mudah 
digunakan. 
d. Interactivity 
 Media hendaknya dapat memunculkan 
komunikasi dua arah antara guru dan 
siswa. 
e. Organization 
 Perlu adanya dukungan kepala sekolah. 
f. Novelty 
 Media yang baru lebih menarik bagi 
siswa. 
Selanjutnya pemilihan media 
pembelajaran harus melihat komponen 
perencanaan pembelajaran, seperti : 
a. Tujuan 
 Media pembelajaran hendaknya sesuai 
dan menunjang pencapaian tujuan 
pembelajaran. 
b. Materi pembelajaran 
 Materi yang disampaikan hendaknya 
relevan dan tidak out of date. 
c. Metode atau pendekatan 
 Pemilihan metode yang tepat dan 
membutuhkan penggunaan media yang 
tepat. 
d. Evaluasi 
 Media dipilih selain mengacu pada tujuan 
juga terkait pada evaluasi yang 
digunakan. 
e. Siswa 
 Pemilihan media pembelajaran perlu 
disesuaikan dengan perkembangan 
intelektual siswa, yaitu disesuaikan 
dengan kemampuan siswa dalam hal 
membaca, mendengar dan melihat. 
(Hamalik, 1989:16) 
Menurut Harjanto (1997:21) menjelaskan 
bahwa pemilihan media pengajaran yang dapat 
digunakan dan disesuaikan dengan jenjang-
jenjang dalam proses desain pengajaran, yang 
terdiri dari empat tingkatan, yakni: 
a. analisis pelajaran  
b. analisis tugas/topik 
c. analisis pengetahuan dan keterampilan 
d. analisis terinci tingkah laku/ masalah 
belajar. 
 
2. Hasil Belajar 
 
Hasil belajar berasal dari dua kata baku 
yaitu hasil dan belajar. Dimana hasil adalah 
sesuatu yang dicapai atau diperoleh, sedangkan 
belajar adalah berusaha memperoleh 
kepandaian atau ilmu. Setiap orang yang 
belajar akan memperoleh suatu perubahan 
misalnya dari tidak tahu menjadi tahu atau 
tidak bisa menjadi bisa. Hal ini menunjukkan 
bahwa belajar itu memiliki kedudukan yang 
penting dalam kehidupan setiap orang.  
http://orgenestonga.blogspot.com/2011/03/pen
gertian-hasil-belajar.html      
Diakses 20 Mei 2012 08:20  
Sudjana (2002:280) menyatakan bahwa 
“Belajar adalah sesuatu proses yang ditandai 
dengan adanya perubahan pada diri seseorang,  
perubahan sebagai hasil dari proses belajar 
dapat ditunjukkan dalam pengetahuan, 
pemahaman, sikap dan tingkah laku, 
keterampilan kecakapan, kegiatan sesuatu 
perubahan aspek yang ada pada individu yang 
sedang belajar”.  
Menurut Purwanto (2002:102) belajar 
terjadi apabila suatu situasi stimulus bersama 
dengan isi ingatan mempengaruhi siswa 
sedemikian rupa sehingga perbuatannya 
berubah dari waktu sebelum ia mengalami 
situasi ke waktu sesudah ia mengalami situasi. 
Dari beberapa pendapat tersebut, belajar dapat 
diartikan sebagai upaya mencari pengetahuan 
yang dilakukan dengan mengalami, 
menelusuri, dan memperoleh sendiri. 
Setiap orang yang melakukan suatu proses 
belajar, tentunya ada hasil yang ingin 
dicapainya. Hasil belajar mencakup proses dan 
pengalaman secara individu maupun kelompok 
baik yang berlangsung di dalam Sekolah 
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maupun di luar Sekolah. Menurut Mappa 
(1985:94), hasil belajar adalah hasil yang 
dicapai siswa pada bidang studi tertentu 
dengan menggunakan tes sebagai alat 
pengukur keberhasilan. Sedangkan Dick dan 
Reiser dalam Dahar (1989:27), menyatakan 
bahwa hasil belajar adalah kemampuan-
kemampuan yang dimiliki sebagai hasil 
kegiatan pembelajaran. Selanjutnya Gagne 
dalam Dahar (1989:43), membagi klasifikasi 
hasil belajar mengajar menjadi 3 ranah yakni: 
1. Ranah kognitif, berkaitan dengan hasil 
belajar intelektual yang terdiri dari enam 
aspek, yakni pengetahuan, pemahaman, 
aplikasi, analisis, sintesis dan evaluasi. 
2. Ranah afektif, berkaitan dengan sikap dari 
5 aspek yakni penerimaan, tanggapan, 
penilaian, organisasi, dan karakterisasi 
dengan suatu nilai. 
3. Ranah psikomotorik, berkaitan dengan 
keterampilan dan kemampuan bertindak, 
secara umum meliputi gerakan seluruh 
badan, kemampuan dalam berbicara, hasil 
belajar tersebut selalu berhubungan satu 
sama lain. 
Jadi dapat dikatakan bahwa hasil belajar 
merupakan salah satu ukuran berhasil tidaknya 
seseorang setelah menempuh kegiatan belajar 
di Sekolah dengan menggunakan penilaian 
berupa tes. Hasil belajar dapat diamati setelah 
kegiatan pembelajaran selesai dilakukan. Hasil 
belajar yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah hasil belajar kognitif. Hasil belajar 
kognitif siswa dapat diketahui melalui tes hasil 
belajar. Tes hasil belajar dilakukan untuk 
mengetahui sejauh mana keberhasilan yang 
dicapai oleh siswa setelah mengikuti suatu 
kegiatan pembelajaran (Dimyati, 2002:88). 
Hasil belajar dinamakan prestasi. Prestasi 
diartikan sebagai hasil yang diperoleh 
seseorang setelah mengerjakan suatu kegiatan 
atau pekerjaan tertentu yang dapat diamati dan 
diukur dengan alat ukur tertentu. Secara 
sederhana menurut Dick dan Reiser dalam 
Dahar (1989:29), prestasi belajar adalah 
tingkat penguasaan yang dicapai oleh siswa 
dalam proses belajar mengajar. Sedangkan 
Menurut Ahmadi dalam Dahar (1989:68), 
bahwa prestasi belajar adalah tingkat 
keberhasilan siswa dalam mempelajari materi 
pelajaran di Sekolah yang dinyatakan dalam 
bentuk skor dari tes mengenai sejumlah materi 
pelajaran tertentu.  
 
4. Miscrosoft Power Point 
Microsoft Power Point adalah program 
aplikasi untuk membuat atau mengelolah data 
presentase. Data presentase yang di buat dapat 
berupa teks, tabel, grafik, gambar, bagan 
organisasi, dan sebagainya. (Gumawan, 
2006:126) 
Presentasi digunakan untuk menjelaskan 
ide, rencana, pelaksanaan, dan hasil dari suatu 
kegiatan secara lisan. Semakin menarik suatu 
presentasi, semakin mudah audien memahami 
penjelasan pemapar. Microsoft Power Point 
mempunyai beberapa fasilitas yang sangat 
membantu dalam membuat presentasi sehingga 
anda dapat melakukan secarah mudah, cepat, 
efisien, dan menarik. (Wahana Komputer, 
2011:2) 
Wahana Komputer (2011:2) Menyatakan 
untuk dapat menguasai pembuatan presentasi 
profesional menggunakan Microsoft  Power 
Point, terdapat beberapa hal mendasar yang 
perlu di perhatikan sebagai berikut: 
a. Harus memahami menu dan fungsi 
beberapa menu atau tool dan menguasai 
cara pengoprasiannya. 
b. Untuk menumbuhkan kreatifitas dan 
memperkaya ide-ide tampilan presentasi, 
kita dapat memperbanyak literatur dengan 
melakukan brosing di internet. 
c. Melakukan eksperimen dengan 
mengkombinasikan  beberapa fasilitas 
yang ada, misalnya kombinasi design 




          Adapun yang menjadi hipotesis dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut: Dengan 
menggunakan  media Presentase Microsoft 
Power Point dapat meningkatkan hasil belajar 
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siswa kelas VIII A  SMP Negeri 2 Tanantovea 




1. Rancangan Penelitian 
1.1  Desain Penelitian 
Penelitian  ini adalah Penelitian Tindakan 
Kelas yang mengarah kepada model Kemmis 
dan MC Taggart (Arikunto, 2007:16). 
Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan 
dalam 2 siklus, masing-masing siklus terdiri 
dari empat tahap yaitu perencanaan (planning), 
pelaksanaan tindakan (action), pengamatan 
(observasi) dan refleksi.  
1.2  Tempat dan Objek Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan pada semester 
ganjil tahun 2012/2013 di SMP Negeri 2 
Tanantovea terletak di  JL. Pemuda No.5, Desa 
Wombo Kalonggo, Kecamatan Tanantovea, 
Kabupaten Donggala, Provinsi Sulawesi 
Tengah. Adapun objek penelitian ini adalah 
siswa kelas VIII A SMP 2 Tanantovea yang 
berjumlah 23 orang, terdiri dari 9 orang laki-
laki dan 14 orang siswa perempuan. 
2. Jenis Data dan Cara Pengumpulan Data 
2.1  Jenis Data  
Jenis data dalam penelitian yang 
dilaksanakan yaitu data kualitatif  yaitu berupa 
data aktifitas guru dan siswa dalam proses 
pembelajaran mengenai materi IPS Sejarah 
yang akan dideskripsikan secara alami sesuai 
dengan apa yang akan terjadi pada saat 
penelitian. Untuk melengkapi data kualitatif 
digunakan data kuantitatif yaitu data hasil 
pekerjaan siswa dari hasi tes awal dan tes akhir 
setiap tindakan. 
2.2 Cara Pengumpulan Data 
a.  Tes Tertulis 
       Pengumpulan data dengan tes dilakukan 
sebelum dan sesudah tindakan. Tes yang 
diberikan sebelum tindakan disebut tes awal 
yang bertujuan untuk memperoleh informasi 
tentang pengetahuan awal siswa mengenai 
materi IPS Terpadu. Sedangkan tes yang 
diberikan sesudah tindakan disebut tes akhir 
bertujuan untuk mengetahui hasil belajar siswa 
dan tingkat keberhasilan tindakan tiap siklus. 
b. Observasi  
Observasi dilaksanakan selama proses 
pembelajaran berlangsung dengan 
menggunakan lembar observasi. Tujuannya 
adalah untuk mengamati aktivitas peneliti 
sebagai guru dan siswa sebagai subjek dalam 
penelitian  selama proses pembelajaran 
berlangsung. Observasi ini dilakukan oleh 
peneliti yang melakukan kolaboratif bersama 
guru IPS Terpadu lain di sekolah. Data hasil 
aktivitas guru dengan siswa yang diperoleh 
melalui lembar observasi. 
3.  Kriteria Keberhasilan Tindakan 
Keberhasilan tindakan disebut sebagai 
indikator keberhasilan penelitian. Indikator 
keberhasilan tindakan biasanya di tetapkan 
berdasarkan suatu ukuran standar yang 
berlaku. Menurut Wijaya Kusuma Kriteria 
keberhasilan dalam penemuan dan pengujian 
serta peningkatan kualitas pembelajaran 
dengan menerapkan model pembelajaran 
melalui pendekatan  Metakognitif, Meliputi: 
1. Jika terdapat peningkatan pemahaman 
siswa terhadap konsep yang diberikan. 
2. Jika terdapat peningkatan hasil belajar 
siswa (individu) melalui Evaliasi setiap 
siklus mendapat nilai rata-rata di atas 74 
sudah lebih besar dari 74% maka sudah 
dikatakan berhasil. 
3. Jika terdapat peningkatan sikap siswa saat 
diterapkan proses pembelajaran dengan 
model pembelajaran melalui pendekatan 
metakognitif semakin meningkat pada 
setiap siklus. 
S_e5051_0607817_chapter3.pdf 
(SECURED) Diakses tanggal 23-10-2012 
18:00 
3.1 Analisis Data Kualitatif 
Analisis data dilakukan dengan mengacu 
pada model Miles dan Huberman (Sugiono, 
2007:91), yaitu :  
1.   Mereduksi Data 
Mereduksi data berarti merangkum, 
menyeleksi, memfokuskan dan 
menyederhanakan data sejak awal 
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pengumpulan sampai dengan penyusunan 
laporan. 
2.   Menyajikan Data 
Setelah data direduksi, maka langkah 
selanjutnya adalah menyajikan data. Data yang 
disajikan bersifat naratif. Setelah data 
disajikan, lalu dibuat penafsiran dan evaluasi 
untuk membuat perencanaan tindakan 
selanjutnya. 
3.    Menyimpulkan Data 
Penarikan kesimpulan merupakan 
pengungkapan akhir dari hasil tindakan. 
Penarikan kesimpulan ini bertujuan untuk 
memberikan kesimpulan terhadap hasil 
penafsiran dan evaluasi. Pengambilan data 
kualitatif diambil dari hasil aktivitas guru dan 
aktivitas siswa yang diperoleh melalui lembar 
observasi dianalisis dan dinyatakan dalam 
bentuk persentase yang dihitung dengan 
menggunakan rumus: 
Dengan kriteria NR : 
NR   90% sangat baik 
75% ≤ NR < 90% baik 
55% ≤ NR  < 75% cukup 
35% ≤ NR < 55% kurang 
NR < 35% sangat kurang 
Skor diperoleh dari setiap indikator yang 
dinilai dengan skor : 5 kategori sangat baik,  4 
kategori baik, 3 kategori cukup, 2 kategori 
kurang, 1 kategori sangat kurang. Penelitian ini 
berhasil jika aktivitas siswa dan guru dalam 
kategori baik. 
3.2 Analisa Data Kuantitatif 
Data kuantitatif diperoleh dari hasil 
belajar siswa melalui test/evaluasi yang 
diberikan setiap akhir tindakan dengan tujuan 
untuk mengetahui peningkatan hasil belajar 
siswa terhadap materi yang telah diajarkan 
pada tiap siklus. 
Teknik yang digunakan dalam 
menganalisis data kuantitatif menggunakan 
rumus sebagai berikut : 
a. Persentase Daya Serap Individual 
PDSI =  
                                 
                 
 X 
100% 
Suatu kelas dikatakan tuntas belajar 
secara individu jika diperoleh persentase 
daya serap individu sekurang-kurangnya 
65%    (Depdiknas, 2001). 
b. Persentase Daya Serap Klasikal 
PDSK = 
                      
                        
 X 
100%    (Depdiknas, 2001) 
c. Persentase Ketuntasan Belajar Klasikal 
PKBK = 
                        
                      
 X 100%       
(Depdiknas, 2001). 
3.3  Prosedur Penelitian 
Penelitian ini terdiri menjadi 2 tahap, 
yaitu tahap pra tindakan dan tahap pelaksanaan 
tindakan. 
1. Pra Tindakan 
Sebelum masuk  ketahap pelaksanaan 
tindakan terlebih dahulu dilakukan pra 
tindakan, kegiatan yang  dilakukan oleh guru 
ssebagai peneliti adalah observasi lapangan 
dan dialog dengan guru IPS Terpadu lain SMP 
Negeri 2 Tanantovea. Kegiatan ini dilakukan 
untuk mengetahui kondisi dan situasi yang ada 
di kelas tersebut. 
2. Pelaksanaan Tindakan 
Penelitian Tindakan Kelas (PTK)  ini 
dilakukan dengan 2 siklus, setiap siklus 
dilakukan 2 kali pertemuan. Setiap siklus 
dilakukan kegiatan yang terdiri atas : (1) 
Perencanaan; (2) Pelaksanaan Tindakan; (3) 
Observasi; dan (4) Refleksi. Adapun kegiatan-
kegiatan dalam setiap siklus dapat dijabarkan 
sebagai berikut :  
(1) Perencanaan 
Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini 
yaitu : 
a) Membuat rencana pelaksanaan 
pembelajaran (skenario pembelajaran) 
b) Menyiapkan materi kolonialisme dan 
imperialisme barat 
c) Menyiapkan tes akhir tindakan  
d) Membuat lembar observasi 
e) Menyiapkan LKS 
Presentase nilai  
rata-rata (NR) = 
Jumlah skor 
x 100% Skor 
Maksimum 
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(2) Pelaksanaan tindakan (Action) 
Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini sesuai 
dengan rencana pelaksanaan pembelajaran 
yang telah dibuat oleh peneliti. 
(3) Observasi 
Pada tahap ini, dilaksanakan proses 
pengamatan terhadap aktivitas guru dan 
aktivitas siswa selama proses pembelajaran di 
kelas dengan menggunakan lembar observasi. 
Observasi ini dilakukan oleh guru sebagai 
peneliti, dan guru IPS Terpadu lain di sekolah. 
(4) Refleksi 
Kegiatan yang dilakukan adalah 
menganalisis data yang diperoleh berdasarkan 
tes awal yang dilakukan sebelum pembelajaran 
berlangsung dan hasil tes akhir yang dilakukan 
sesudah tindakan pembelajaran, hasil 
observasi, hasil wawancara, dan hasil evaluasi. 
Hasil tersebut dikaji dan diolah untuk 
menentukan  
 
langkah selanjutnya dalam upaya perbaikan 
pada siklus berikutnya jika masih dibutuhkan 
3.4. Indikator kinerja 
Indikator keberhasilan pada penelitian ini 
adalah bila ketuntasan belajar siswa secara 
klasikal mencapai 85% dan daya serap siswa 
secara individu mencapai 65% (Depdiknas, 
2004). Sedangkan Indikator kualitataif pada 
penelitian ini dilihat dari hasil observasi 
aktivitas guru dan siswa. Penelitian ini 
dinyatakan berhasil jika aktivitas siswa dan 
guru berada dalam kategori penilaian sangat 
baik/baik. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
1.   Hasil Penelitian 
1.1  Hasil Observasi Guru Siklus I Dan II 
Hasil observasi aktifitas guru pada siklus 
I, diperoleh skor 36 dengan persentase 75%  
sedangkan siklus II, diperoleh skor 45 dengan 
persentase 93%. Hal ini menunjukkan bahwa 
hasil aktifitas guru siklus II mengalami 
peningkatan dibandingkan hasil yang diperoleh 
pada siklus I. (lihat tabel 4.1.1). 
 
Tabel 4.1.1 Hasil Observasi Aktifitas Guru Siklus I dan II 
 
No Indikator yang diamati Hasil Penelitian 
Siklus I Siklus II 
1 
Membuka pelajaran (mengabsen dan menenangkan 
siswa sebelum pelajaran dimulai). 
2 3 




Memotivasi siswa (menghubungkan materi dengan 
kehidupan sehari-hari). 4 4 
4 Mengkomunikasikan tujuan pembelajaran yang akan 
dicapai. 3 4 
5 Menjelaskan materi pelajaran melalui media Presentase 
Microsoft Pawer Point. 
3 4 
6 Membimbing siswa agar aktif dalam proses 
pembelajaran dengan menggunakan media Presentase 
Microseft Pawer Point 
3 4 
7 




Memberikan penguatan  dan penghargaan kepada 
peserta didik yang menjawab pertanyaan dengan baik. 
3 4 
9 Membimbing peserta didik membuat kesimpulan 3 3 
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materi yang dipelajari. 
10 
Memberikan evaluasi untuk mengetahui tingkat 
pemahaman siswa terhadap materi yang dipelajari. 
3 4 
Jumlah 36 45 
Persentasi (%) 75% 93% 
 
1.2 Hasil Observasi Siswa Siklus I Dan II 
      Hasil observasi aktifitas  siswa selama 
proses kegiatan belajar mengajar, siklus I 
diperoleh skor 30 dengan persentase 68% 
sedangkan siklus II diperoleh skor 40 dengan 
persentase 90%. Hal ini 
 
menunjukkan bahwa hasil observasi siswa 
pada siklus II mengalami peningkatan 
dibandingkan hasil yang diperoleh pada siklus 
I.  Hal ini dapat dilihat pada tabel 4.1.2 yang 
tertera berikut ini: 
 
 
Tabel 4.1.2 Hasil Observasi Aktifitas Siswa Siklus I dan II 
 
No Indikator yang diamati 
Hasil Penelitian 
Siklus I Siklus II 
1 Kesiapan siswa mengikuti kegiatan pembelajaran. 2 3 
2 Memperhatikan penjelasan guru untuk materi prasarat. 3 4 
3 Memberi tanggapan tentang konsep yang diberikan dan 
kaitannya dengan kehidupan sehari-hari. 
2 3 
4 Menyimak tujuan pembelajaran yang disampaikan. 
3 4 
5 
Siswa memperhatikan materi pelajaran yang diberikan dan 




Keaktifan siswa dalam proses pembelajaran media 
Presentase Microsoft  Pawer Point.. 
3 4 
7 Mengajukan pertanyaan dan memberikan komentar 
2 3 
8 Menyimpulkan materi yang telah dipelajari. 2 3 
9 Mengerjakan evaluasi yang diberikan guru. 3 4 
Jumlah 30 40 
Persentase (%) 68% 90% 
   1.3 Hasil Belajar Siswa Siklus I Dan II
         Akhir pelaksanaan tindakan siklus I, 
dilakukan tes tertulis. Tes yang diberikan 
dalam bentuk pilihan ganda dengan jumlah 
soal 10 nomor (lampiran 4a-4b). Dari hasil tes 
diperoleh siswa yang tuntas secara individu 16 
orang dari 23 oarang siswa. Hal ini 
menunjukkan bahwa terdapat 7 orang siswa 
yang tidak tuntas. Untuk daya serap klasikal 
diperoleh 67% sedangkan ketuntasan belajar 
klasikal 69% (lihat tabel 4.1.3). Hasil yang 
diperoleh pada siklus I belum maksimal, 
karena belum sesuai dengan standar ketuntasan 
yang ditentukan sehingga penelitian ini 
dilanjutkan pada siklus berikutnya. 
        Hasil belajar siswa pada siklus II, 
diperoleh siswa yang tuntas secara individu 21 
orang dari 23 orang siswa. Hal ini 
menunjukkan bahwa terdapat 2 orang siswa 
yang belum tuntas secara individu. Untuk daya 
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serap klasikal diperoleh 82% sedangkan 
ketuntasan belajar klasikal diperoleh 86% 
(lihat tabel 4.1.3). 
 
 
Tabel 4.1.3 Hasil Analisis Evaluasi Siklus I dan II 
 
No Aspek Perolehan 
Hasil yang diperoleh 
Siklus I Siklus II 
1 Skor tertinggi 80 100 
2 Skor terendah 50 60 
3 Banyak siswa yang tuntas 16 orang 21 orang 
4 Banyak siswa yang tidak tuntas 7 orang 2 orang 
5 Persentase daya serap klasikal 67% 82% 
6 Persentase tuntas klasikal 69% 86% 
 
2.   Pembahasan 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan, 
dari hasil evaluasi siswa siklus I terdapat 16 
orang siswa yang tuntas belajar dan 7 orang 
siswa yang tidak tuntas belajar, dengan nilai 
tertinggi sebesar 80 dan nilai terendah 50 dari 
nilai maksimal 100. Persentase ketuntasan 
belajar klasikal 69% dan daya serap klasikal 
67%. Berdasarkan dari hasil ketuntasan belajar 
klasikal siswa siklus I, dapat diketahui bahwa 
belum begitu baik seperti yang ditetapkan 
Depdiknas (2001), keberhasilan pembelajaran 
yaitu jika daya serap individu memperoleh 
nilai minimal 65% dari skor ideal dan 
ketuntasan klasikal minimal 85%. 
Hasil penelitian siklus I terhadap lembar 
observasi guru dan siswa pada proses 
pembelajaran diperoleh nilai persentase 
aktifitas guru 75% dan aktifitas siswa 68% 
yang masuk dalam kategori cukup baik, namun 
masih terdapat kekurangan dalam 
pelaksanaannya disebabkan karena siswa 
kurang memperhatikan/menyimak penjelasan 
guru, siswa masih merasa malu untuk 
memberikan tanggapan, kesimpulan dan 
menjawab pertanyaan yang diberikan guru. 
Hal ini terlihat pada lembar aktifitas siswa dan 
guru dalam kegiatan belajar mengajar  (lihat 





Adanya kekurangan-kekurangan tersebut 
maka perlu dilakukan tindakan berupa 
perbaikan pada siklus berikutnya yaitu 
1. Guru lebih memberikan bimbingan pada 
siswa agar lebih memperhatikan 
penjelasan guru. 
2. Guru memberikan motivasi kepada siswa 
agar lebih percaya diri, lebih berani, dan 
mampu dalam mengajukan dan menjawab 
pertanyaan. 
3. Guru lebih membimbing siswa dalam 
menyimpulkan materi. 
4. Guru lebih menanamkan rasa percaya diri 
pada siswa. 
Melihat hasil siklus I yang belum tuntas 
maka hal ini mendorong peneliti untuk 
melakukan refleksi dan hal-hal apa yang perlu 
dilakukan untuk memperbaiki pelaksanaan 
tindakan pada siklus II antara lain guru lebih 
memotivasi siswa dan memberi penguatan 
sehingga siswa lebih mampu dalam menjawab 
pertanyaan yang diajukan guru. 
Menghubungkan kegiatan pembelajaran 
dengan kehidupan sehari-hari dan memotivasi 
siswa, sangat diperlukan dalam kegiatan 
pembelajaran. Gagne dan Bliner dalam Dahar 
(1989:53) menyatakan bahwa dalam kegiatan 
pembelajaran, perhatian dan motivasi 
mempunyai peranan penting dalam kegiatan 
belajar. Motivasi dan perhatian merupakan 
tenaga penggerak aktifitas belajar siswa.  
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Pada siklus II dari hasil evaluasi siswa 
terdapat 21 orang siswa yang tuntas belajar dan 
2 orang siswa yang tidak tuntas belajar dengan 
nilai tertinggi sebesar 100 dan nilai terendah 
60 dari skor maksimal 100. Persentase 
ketuntasan belajar klasikal 86% dan daya serap 
klasikal 82%. Melalui hasil evaluasi tersebut 
dapat diketahui adanya peningkatan pada 
siklus II, namun masih ada siswa yang belum 
tuntas dalam perolehan nilai. Hal ini 
disebabkan karena tingkat pemahaman siswa 
tersebut masih rendah sehingga mengalami 
keterlambatan menerima materi pelajaran. 
Berdasarkan informasi dari guru mata 
pelajaran IPS Terpadu lain bahwa kedua orang 
siswa yang tidak tuntas ini seringkali tidak 
mengikuti kegiatan belajar mengajar dan minat 
belajarnya kurang. Untuk mengantisipasi hal 
tersebut, siswa diberikan bimbingan dan 
perhatian khusus yang bersifat membangun 
dalam proses belajar mengajar.  
Berdasarkan hasil observasi aktifitas guru 
dan siswa di siklus II diperoleh nilai persentase 
kegiatan guru 93% dan siswa 90% yang 
termasuk dalam kategori sangat baik, dengan 
melihat kriteria taraf keberhasilan tindakan. 
Dengan adanya peningkatan pada siklus II, 
maka dapat dilihat hampir semua siswa sudah 
memperhatikan penjelasan guru sehingga 
siswa sudah mulai berani dan tidak malu lagi 
untuk mengemukakan pendapatnya mengenai 
materi pelajaran, siswa sudah serius dan aktif 
dalam kegiatan pembelajaran dengan 
mengunakan media Presentase Microsoft 
Pawer Point, siswa sudah mampu 
menyimpulkan materi yang diajarkan sesuai 
dengan tujuan pembelajaran karena sudah 
memahami konsep-konsep materi yang 
diajarkan dan siswa sudah memiliki rasa 
percaya diri sehingga sudah berani dan aktif 
mengungkapkan jawaban maupun menanggapi 
pertanyaan baik kepada guru maupun kepada 
temannya. Peningkatan aktifitas siswa ini 
disebabkan karena kegiatan guru yang semakin 
baik dalam proses pembelajaran, seperti guru 
terus berusaha memberikan motivasi dan 
bimbingan kepada siswa agar siswa berminat 
dan aktif dalam mengikuti proses belajar 
mengajar. 
Berdasarkan hasil tersebut, dapat 
dijelaskan bahwa penggunaan media 
Presentase Microsoft Pawer Point dalam 
proses pembelajaran, merupakan cara 
mengoptimalkan pembelajaran IPS Terpadu 
yang dapat meningkatkan hasil belajar IPS 
Terpadu sesuai dengan penelitian yang telah 
dilakukan. Dari hasil analisis siklus I dan 
siklus II dan hasil observasi berbagai aktivitas 
yang dilakukan pengamat menunjukkan bahwa 
implementasi penggunaan media pembelajaran 
yang diterapkan cukup efektif, karena 
pembelajaran ini dapat membuat siswa serius 
dan aktif dalam kegiatan belajar mengajar 
sehingga hasil siklus II meningkat. Dengan 
demikian penggunaan media Presentase 
Microsoft Pawer Point dapat dijadikan salah 
satu alternatif dalam proses kegiatan belajar 
mengajar untuk meningkatkan hasil belajar 
siswa pada mata pelajaran IPS Terpadu di 




 Berdasarkan tujuan penelitian dan hasil 
analisis data yang diperoleh selama 
pelaksanaan tindakan siklus I dan II dapat 
disimpulkan sebagai berikut: 
1.  Hasil belajar siswa pada siklus I diperoleh 
tuntas individu 16 orang dari 23 orang 
siswa dengan persentase daya serap 
klasikal sebesar 67% dan ketuntasan 
belajar klasikal 69%. Sedangkan pada 
siklus II diperoleh tuntas individu 21 
orang dari 23 orang siswa dengan 
persentase daya serap klasikal sebesar 
82% dan ketuntasan belajar klasikal 
sebesar 86%. 
2.  Penggunaan media Presentase Microsoft 
Pawer Point dalam pembelajaran dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa pada 
pokok bahasan kolonialisme dan 
imperialisme barat di kelas VIII A SMP 
Negeri 2 Tanantovea 
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